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ABSTRAK

Pencatatan mandiri pengelolaan sampah rumah tangga membantu masyarakat mengelola sekaligus memantau
nilai ekonomis dari hasil pengumpulan sampah. Penelitian dibatasi pada kegiatan pengelolaan data jenis sampah,
pencatatan pengumpulan, perhitungan nilai ekonomis, pengelolaan setoran ke bank sampah, penyajian laporan,
serta pemberian motivasi kepada pengguna melalui pendekatan gamification. Penelitian ini menggunakan model
Waterfall yang meliputi tahapan analisis kebutuhan, perancangan aplikasi, dan pembuatan fitur-fitur aplikasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi berhasil mengimplementasikan fitur dashboard monitoring,
pencatatan pengumpulan sampah, perhitungan otomatis berat dan nilai ekonomis berdasarkan data referensi
Bank Sampah, pengelolaan master data, riwayat transaksi, pencatatan setoran, laporan berbasis periode, serta
ekspor data ke format Excel. Aplikasi dikembangkan menggunakan HTML, CSS, JavaScript, dan IndexedDB
sehingga mampu beroperasi secara offline, melakukan perhitungan secara real-time, serta menyimpan data secara
permanen pada perangkat pengguna. Dengan demikian, aplikasi pencatatan mandiri pengelolaan sampah rumah
tangga mampu mendukung digitalisasi pencatatan pengelolaan sampah rumah tangga secara efektif melalui
penyediaan informasi yang akurat, proses administrasi yang lebih efisien, serta pelaporan yang terdokumentasi
dengan baik.
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ABSTRACT

This study presents a self-recording application for household waste management that helps residents monitor
and monetize collected waste. The research scope covers waste-type data management, collection recording,
economic-value calculation, deposit handling to community waste banks, report generation, and user motivation
through gamification. Using the Waterfall model, the development followed requirements analysis, application
design, and feature implementation. Results show the application successfully implements a monitoring
dashboard, collection recording, automatic weight and economic-value calculations based on waste-bank
reference data, master-data management, transaction history, deposit recording, period-based reporting, and data
export to Excel. Built with HTML, CSS, JavaScript, and IndexedDB, the application operates offline, performs real-
time calculations, and persists data locally on users’ devices. Consequently, the self-recording household waste
management application effectively digitizes domestic waste bookkeeping by providing accurate information,
streamlining administrative processes, and producing well-documented reports.

Key word: Household waste management, Waste Bank, HTML, IndexedDB, Waste recording application

1. Pendahuluan

Pencemaran Pencatatan mandiri pengelolaan sampah rumah tangga memiliki peranan penting dalam
mendukung implementasi ekonomi sirkular dan meningkatkan efisiensi tata kelola sampah rumah tangga berbasis
partisipasi masyarakat. Melalui pencatatan yang sistematis, masyarakat tidak hanya membangun kesadaran
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terhadap perilaku pengelolaan sampah, tetapi juga menghasilkan data yang dapat dimanfaatkan untuk memantau
volume sampah, mendukung proses valuasi ekonomi, serta memperlancar distribusi sampah yang memiliki nilai
jual menuju Bank Sampah [1]. Pencatatan yang dilakukan secara konsisten pada tingkat rumah tangga terbukti
menjadi salah satu faktor yang menentukan keberhasilan program Bank Sampah dalam mengurangi timbulan
sampah domestik, sekaligus mendorong perubahan perilaku masyarakat dari sekadar penghasil sampah menjadi
pelaku aktif dalam pelestarian lingkungan melalui kegiatan pemilahan sampah dari sumbernya [2]. Dengan
demikian, pencatatan mandiri tidak hanya berfungsi sebagai aktivitas administratif, tetapi juga sebagai fondasi
terbentuknya sistem pengelolaan sampah yang berkelanjutan.

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi mampu
meningkatkan efektivitas pengelolaan sampah melalui digitalisasi proses administrasi dan pencatatan transaksi.
Sistem pencatatan digital dinilai dapat meningkatkan transparansi data, mempermudah proses monitoring, serta
memperkuat integrasi informasi antara masyarakat dan Bank Sampah [3]. Keteraturan pendataan mandiri ini pada
gilirannya akan berfungsi ganda, yaitu: sebagai instrumen evaluasi mandiri bagi warga untuk mengelola sampah
rumah tangganya dan juga sebagai fondasi informasi yang menjembatani aktivitas rumah tangga dengan fasilitas
pengelola seperti bank sampah [4]. Selain itu, ketersediaan data yang terdokumentasi secara baik berkontribusi
terhadap efisiensi rantai pasok ekonomi sirkular karena memudahkan proses identifikasi volume sampah,
rekapitulasi transaksi, serta pengendalian distribusi material daur ulang menuju fasilitas pengelolaan [5]. Namun
demikian, sebagian besar penelitian masih berorientasi pada digitalisasi administrasi Bank Sampah atau
pengelolaan data oleh pengelola, sedangkan aspek pencatatan mandiri pada tingkat rumah tangga sebagai sumber
utama data pengelolaan sampah masih memperoleh perhatian yang relatif terbatas.

Di sisi lain, kondisi nyata di masyarakat menunjukkan bahwa pencatatan pengelolaan sampah rumah
tangga masih belum menjadi kebiasaan yang dilakukan secara konsisten. Sebagian besar masyarakat masih
menerapkan pola pengelolaan sampah konvensional kumpul-angkut-buang tanpa disertai pencatatan maupun
pemilahan sampah secara terstruktur [6]. Alih-alih bertransformasi menjadi budaya komunal dan instrumen
evaluasi diri, kebiasaan mayoritas rumah tangga masih terpaku pada paradigma konvensional "kumpul-angkut-
buang" tanpa adanya pendataan mandiri maupun pemilahan sampah yang terstruktur [7]. Akibatnya, informasi
mengenai jenis, jumlah, dan nilai ekonomis sampah tidak terdokumentasi sejak dari sumbernya sehingga
menghambat integrasi data dengan Bank Sampah, menyebabkan pasokan material daur ulang menjadi tidak
menentu, serta mengurangi efektivitas implementasi ekonomi sirkular [8]. Permasalahan tersebut menunjukkan
adanya kesenjangan antara potensi pemanfaatan teknologi digital dengan praktik pengelolaan sampah rumah
tangga yang masih bersifat manual. Keengganan warga ini umumnya berakar pada anggapan bahwa pencatatan
sampah rumah tangga adalah tugas administratif yang menyulitkan [g]. Ketiadaan data awal dari tingkat dasar
tersebut mengakibatkan terputusnya sinergi informasi antara warga dan pengelola bank sampah, yang pada
gilirannya melambatkan siklus ekonomi sirkular [10].

Penelitian ini menawarkan kebaruan pada pembuatan aplikasi pencatatan pengelolaan sampah rumah
tangga yang tidak hanya berfungsi sebagai media dokumentasi digital, tetapi juga mengintegrasikan perhitungan
otomatis nilai ekonomis sampah berdasarkan data referensi Bank Sampah serta menerapkan pendekatan
gamification melalui pemberian kategori performa dan pesan motivasi sebagai bentuk apresiasi terhadap perilaku
peduli lingkungan. Integrasi kedua pendekatan tersebut diharapkan mampu meningkatkan keterlibatan
masyarakat, memperkuat motivasi intrinsik masyarakat untuk melakukan pencatatan secara berkelanjutan,
sekaligus menyediakan informasi yang akurat mengenai nilai ekonomis sampah yang berhasil dikumpulkan.
Dengan demikian, aplikasi tidak hanya mendukung aspek administratif, tetapi juga berfungsi sebagai media
edukasi dan perubahan perilaku menuju pengelolaan sampah yang lebih berkelanjutan.

Berdasarkan uraian tersebut, permasalahan penelitian ini adalah bagaimana membuat aplikasi pencatatan
pengelolaan sampah rumah tangga yang mampu mempermudah proses pencatatan, menghitung nilai ekonomis
sampah secara otomatis, serta meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah melalui
pendekatan motivasional. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah membuat aplikasi berbasis HTML, CSS,
JavaScript, dan IndexedDB yang dapat diakses melalui smartphone untuk mendukung pencatatan digital
pengelolaan sampah rumah tangga yang menyediakan informasi nilai ekonomis secara otomatis, menyajikan
dashboard monitoring, serta mendorong perubahan perilaku masyarakat menuju pengelolaan sampah yang lebih
efektif, partisipatif, dan berkelanjutan.



2. Metodologi Penelitian
Rancang bangun aplikasi dalam penelitian ini menggunakan model Waterfall. Pendekatan ini dipilih
karena menawarkan alur kerja yang terstruktur dan sistematis. Dalam model Waterfall ini, setiap fase rancang
bangun harus diselesaikan dan divalidasi terlebih dahulu sebelum berlanjut ke fase berikutnya, sehingga
meminimalisasi risiko kesalahan pada tahap akhir [u1]. Adapun tahapan pelaksanaan model Waterfall dalam
penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.

Studi Literatur [

Analisis Kebutuhan I_l

Perancangan Aplikasi |

T—‘ Pembangunan Aplikasi

Gambar 1 Bagan model Waterfall dalam penelitan ini

2.1 Studi Literatur

Tahap awal ini merupakan fondasi teoritis bagi penelitian. Peneliti melakukan penelusuran,
pengumpulan, dan pengkajian terhadap berbagai jurnal ilmiah. Kajian difokuskan pada konsep ekonomi sirkular,
tata kelola sampah plastik rumah tangga, peran bank sampabh, serta literatur teknis mengenai pengembangan
aplikasi berbasis HTML dan web responsif. Hasil dari studi literatur ini digunakan untuk memahami urgensi
permasalahan sekaligus menemukan celah solusi yang dapat dijawab melalui rancang bangun teknologi aplikasi
pencatatan mandiri pengelolaan sampah rumah tangga.
2.2 Analisis Kebutuhan Aplikasi

Setelah landasan teori berdasarkan studi literatur terbangun, tahap selanjutnya adalah mengidentifikasi
dan merumuskan seluruh spesifikasi yang dibutuhkan oleh aplikasi. Pada fase ini, dilakukan analisis terhadap
kebutuhan fungsional utama (seperti fitur input data harian, kategorisasi jenis sampah, dan rekapitulasi data)
maupun kebutuhan non-fungsional (seperti kemudahan akses, dan kompatibilitas). Analisis ini bertujuan untuk
memastikan bahwa aplikasi pencatatan yang akan dibangun benar-benar sesuai dengan kebutuhan pengguna,
yakni pencatatan mandiri pengelolaan sampah rumah tangga.

2.3 Perancangan Aplikasi

Berbekal dokumen spesifikasi dari tahap analisis kebutuhan, maka akan disusun arsitektur sistem dan
desain visual. Proses ini meliputi pemilihan fitur-fitur yang dirancang agar mudah digunakan bagi masyarakat
awam. Hasil perancangan aplikasi akan disajikan dalam bentuk tabel yang berisi fungsi yang dibutuhkan, wujud
fitur yang digunakan, bagian input data dan tampilan informasi sebagai output. Aplikasi ini juga akan dirancang
dengan dukungan pengelolaan basis data secara internal seperti IndexedDB.

2.4 Pembangunan Aplikasi

Tahap akhir dari alur ini adalah proses penerjemahan rancangan desain ke dalam bentuk perangkat lunak
yang fungsional. Pembangunan aplikasi dilakukan melalui penulisan kode program menggunakan HTML dan
bahasa pendukung web lainnya agar tampilan dapat merespons berbagai ukuran layar smartphone secara dinamis.
Seluruh logika aplikasi dan skema penyimpanan data yang telah dirancang sebelumnya diimplementasikan dan
diintegrasikan pada tahap ini. Secara spesifik, penulisan kode ini dipadukan dengan CSS (Cascading Style Sheets)
untuk memastikan penataan visual sesuai dengan desain antarmuka, serta JavaScript untuk menghidupkan
interaktivitas sistem. Terkait skema penyimpanan data, implementasi akan difokuskan pada pengelolaan basis
data secara internal seperti penggunaan IndexedDB.

3. Hasil Dan Pembahasan
3.1 Hasil Studi Literatur

Berdasarkan hasil studi literatur, implementasi solusi pencatatan digital pada pengelolaan sampah rumah
tangga terbukti memberikan dampak positif yang signifikan terhadap efisiensi operasional, akurasi data, dan
partisipasi masyarakat. Sebagai contoh, Zulham dkk. (2026) telah membuat pencatatan digital pengelolaan
sampah menggunakan aplikasi yang berhasil memperbaiki sistem administrasi bank sampah, meningkatkan
transparansi dan kemudahan akses informasi bagi pengurus, serta mendorong keterlibatan dan kesadaran warga
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terhadap nilai ekonomi lingkungan [12]. Sejalan dengan hal tersebut, Rida dan Saputra (2025) menemukan bahwa
penerapan pelaporan digital yang dikombinasikan dengan teknologi sensor volume mampu meningkatkan
efisiensi pengumpulan dan pemilahan sampah sebesar 28%, mengurangi kebiasaan pembakaran sampah terbuka
hingga 60%, serta meningkatkan skor pengetahuan masyarakat terkait lingkungan sebesar 31,8% [13]. Selain itu,
kajian oleh Wijaya dkk. (2024) membuktikan bahwa penggunaan aplikasi Digital Trash Management di tingkat
komunitas sangat efektif untuk meningkatkan akurasi perekapan data transaksi, menghemat waktu pengolahan
laporan keuangan, dan meminimalkan kesalahan pencatatan manual [14]. Manfaat digitalisasi dalam mengatasi
kelemahan sistem konvensional juga ditegaskan oleh Lelyani dkk. (2022), yang mengonfirmasi bahwa peralihan
pencatatan kertas ke format digital membuat proses administrasi menjadi lebih cepat, rapi, akurat, serta mencegah
risiko kehilangan data arsip [15]. Secara keseluruhan, berbagai literatur tersebut menunjukkan bahwa transformasi
pencatatan dari sistem manual ke digital merupakan strategi yang sangat baik untuk memperkuat akuntabilitas
pengelola dan mendukung keberlanjutan program pengelolaan sampah di masyarakat.
3.2. Hasil Analisis Kebutuhan Fungsional dan Non-fungsional

Hasil analisis kebutuhan fungsional dan non-fungsional dari aplikasi Catatan Kelola Mandiri dirancang
untuk mendukung proses pengelolaan sampah rumah tangga secara terintegrasi, mulai dari pengelolaan katalog
jenis sampah, pencatatan waktu pengumpulan, perhitungan otomatis berat dan nilai ekonomis sampah, akumulasi
saldo berdasarkan periode, penyajian dashboard pelaporan, pemberian motivasi kepada pengguna, hingga
pencatatan penyetoran ke bank sampah beserta rekapitulasinya. Selain memenuhi kebutuhan fungsional tersebut,
aplikasi juga dirancang memenuhi kebutuhan nonfungsional melalui antarmuka yang responsif dengan
pendekatan mobile-first, penyimpanan data lokal menggunakan Indexed DB, proses perhitungan yang berlangsung
secara real-time tanpa memuat ulang halaman, fasilitas ekspor data ke format Excel sebagai media pencadangan,
serta penggunaan Bahasa Indonesia pada seluruh antarmuka untuk meningkatkan kemudahan penggunaan oleh
masyarakat umum. Rincian hasil analisis kebutuhan fungsional dapat dilihat pada Tabel 1 dan hasil analisis
kebutuhan non fungsional dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 1 Rincian kebutuhan fungsional utama aplikasi
No. Kebutuhan Fungsional Deskripsi

Menyimpan Katalog Master Data jenis barang, berat per satuan (gram), dan

1 Katalog nilai barang harga per kg

Mencatat waktu pengumpulam untuk memantau frekuensi pengumpulan

2 Pencatatan Tanggal .
sampah warga per minggu atau perbulan.

Perhitungan dan Konversi Mengkonversi jumlah barang (satuan/pcs) ke berat total (kg), lalu menghitung
Otomatis nilai Rupiah.

Menambahkan nilai transaksi harian secara otomatis ke dalam total saldo

4 Saldo per periode mingguan/ bulanan,

Menghasilkan ringkasan frekuensi pengelolaan dan volume sampah per

D Pel
5 asboard Pelaporan minggu/bulan.

Menampilkan kata-kata motivasi sbg apresiasi peduli lingkungan pada dashboad
6  Kata kata Motivasi sesuai jumlah pengumpulan per perode mingguan berdasarkan jumlah barang yg
dikumpulkan

Pencatatan Setor ke Bank Menyediakan fitur pencatatan penyetoran pengumpulan sampah pada suatu

7 Sampah periode tertentu (minggu/bulan) dan Laporan Rekapitulasinya
Tabel 2 Rincian kebutuhan non-fungsional aplikasi
No. Kebutuhan Non Fungsional Deskripsi

1 Aksesibilitas & Responsivitas Antarmuka aplikasi dirancang menggunakan pendekatan mobile-first
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No. Kebutuhan Non Fungsional Deskripsi

(HTML, CSS responsif) sehingga tampilan dashboard, tabel, formulir,
dan tombol tetap proporsional, mudah dibaca, dan nyaman digunakan
pada berbagai ukuran layar smartphone.

Aplikasi menggunakan IndexedDB sebagai basis data sisi klien (client-
side database) sehingga seluruh data master, transaksi, dan setoran
dapat disimpan secara permanen tanpa memerlukan koneksi internet
maupun server.

2 Penyimpanan Lokal

Perhitungan konversi jumlah barang menjadi berat (kg) dan nilai rupiah
3 Kinerja & Kecepatan dilakukan secara real-time m'enggunakan ]avaSc'ript'di sifsi klien tanpa

proses refresh halaman, sehingga respons aplikasi lebih cepat dan
efisien.

Aplikasi menyediakan fitur ekspor data ke format Excel (.xlsx) sebagai
4 Pencadangan Data media pencadangan (backup) untuk mengurangi risiko kehilangan data
serta memudahkan proses pelaporan.

Seluruh menu, tombol, notifikasi, dan informasi pada aplikasi
5 Bahasa Antarmuka menggunakan Bahasa Indonesia yang mudah dipahami oleh masyarakat
sebagai pengguna utama aplikasi.

Aplikasi menggunakan data referensi berat satuan dan harga beli
sampah yang diperoleh dari Bank Sampah sebagai standar dalam master
Standarisasi Data Nilai Ekonomisdata. Informasi berat per satuan, harga per kilogram, dan nilai rupiah
Sampah per satuan digunakan sebagai parameter tetap agar proses konversi dan
perhitungan nilai ekonomis sampah berlangsung secara akurat,
konsisten, dan sesuai dengan ketentuan Bank Sampah.

Aplikasi menyediakan mekanisme penilaian performa pengguna
berdasarkan jumlah barang yang berhasil dikumpulkan setiap minggu.
Pengguna diberikan predikat Perintis Lingkungan (Eco-Starter),
Pahlawan Hijau (Eco-Warrior), atau Inspirator Lingkungan (Eco-
Champion) beserta kata-kata motivasi sebagai bentuk penghargaan
nonmaterial untuk meningkatkan keterlibatan, mempertahankan
konsistensi perilaku peduli lingkungan, serta mendorong kebiasaan
pengelolaan sampah yang berkelanjutan.

Motivasi dan Apresiasi Pengguna

(gamification)

Hasil analisis kebutuhan non-fungsional menunjukkan bahwa aplikasi memerlukan data referensi nilai
ekonomis sampah yang bersumber dari Bank Sampah sebagai dasar dalam melakukan perhitungan nilai transaksi
secara otomatis. Data referensi tersebut digunakan untuk melengkapi master data aplikasi, sehingga setiap jenis
sampah memiliki parameter yang tetap berupa nama barang, volume, berat per satuan, harga beli per kilogram,
serta nilai rupiah per satuan. Berdasarkan hasil observasi dan pengumpulan data dari Bank Sampah, diperoleh
informasi bahwa botol plastik bersih ukuran 330 ml memiliki berat rata-rata 10 gram dengan harga Rp 3.000/kg,
sehingga bernilai Rp 30 per botol, sedangkan botol plastik bersih ukuran 600 ml memiliki berat 14 gram dengan
nilai Rp 42 per botol. Selain itu, tutup botol memiliki berat 2 gram dengan harga Rpz.500/kg atau setara Rp 5 per
buah, kertas duplex memiliki berat 30 gram dengan harga Rp1.00o/kg atau Rp 30 per lembar, sedangkan minyak
jelantah dalam kemasan 330 ml memiliki berat rata-rata 260 gram dengan harga Rp s5.000/kg, sehingga
menghasilkan nilai Rp 1.300 per botol. Seluruh data tersebut diimplementasikan sebagai data master pada aplikasi
dan digunakan sebagai acuan dalam mengkonversi jumlah barang menjadi berat total serta menghitung nilai
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ekonomis secara otomatis. Dengan demikian, hasil perhitungan yang ditampilkan aplikasi mengikuti standar
harga dan karakteristik barang yang berlaku di Bank Sampah, sehingga meningkatkan konsistensi, akurasi, dan
keandalan proses pencatatan transaksi pengelolaan sampah. Rincian data barang dan nilai ekonomisnya dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3 Rincian data barang dan nilai ekonomisnya

No. Nama Barang Volume Berat Satuan Harga per Kg Nilai Rupiah
1 Botol Bersih 330 ml 10 gr (0,01 kg) Rp 3.000 Rp 30 / pcs
2 Botol Bersih 600 ml 14 gr (0,014 kg) Rp 3.000 Rp 42 / pcs
3 Tutup Botol Standar 2 gr (0,002 kg) Rp 2.500 Rp 5/ pcs
4 Duplex Lembar 30 gr (0,03 kg) Rp 1.000 Rp 30 / pcs
5 Minyak Jelantah 330 ml 260 gr (0,26 kg) Rp 5.000 Rp 1.300 / botol

Sebagai bagian dari hasil analisis kebutuhan non-fungsional, aplikasi tidak hanya dirancang untuk
memenuhi aspek teknis, tetapi juga memperhatikan aspek motivasi dan pengalaman pengguna dalam
membangun kebiasaan pengelolaan sampah rumah tangga secara berkelanjutan. Salah satu pendekatan yang
diterapkan adalah pemberian predikat performa dan kata-kata motivasi sebagai bentuk apresiasi terhadap
pengguna yang secara aktif menunjukkan kepedulian terhadap lingkungan melalui kegiatan memilah dan
mengumpulkan sampah rumah tangga. Pendekatan ini diharapkan mampu meningkatkan keterlibatan pengguna
sekaligus mendorong perubahan perilaku menuju gaya hidup yang lebih ramah lingkungan. Berdasarkan tingkat
partisipasi pengguna dalam satu minggu, sistem mengelompokkan performa ke dalam tiga kategori, yaitu Perintis
Lingkungan (Eco-Starter) untuk pengguna yang berhasil mengumpulkan 1-5 barang, Pahlawan Hijau (Eco-
Warrior) bagi pengguna yang mengumpulkan 6-10 barang, dan Inspirator Lingkungan (Eco-Champion) bagi
pengguna yang berhasil mengumpulkan lebih dari 10 barang. Masing-masing kategori disertai dengan pesan
motivasi yang berbeda sebagai bentuk penghargaan atas kontribusi yang telah diberikan, mulai dari dorongan
untuk terus membangun kebiasaan positif, apresiasi terhadap konsistensi dalam mengurangi timbunan sampah,
hingga pengakuan sebagai teladan yang mampu menginspirasi masyarakat dalam menjaga kelestarian lingkungan.
Dengan demikian, fitur ini tidak hanya berfungsi sebagai elemen pendukung antarmuka aplikasi, tetapi juga
menjadi bagian dari strategi gamification yang memanfaatkan penghargaan non-material untuk meningkatkan
motivasi intrinsik pengguna agar semakin aktif dan konsisten dalam mengelola sampah rumah tangga. Rincian
hasil kategori dan kata-kata motivasi dalam aplikasi ini dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4 Rincian hasil kategori dan kata-kata motivasi dalam aplikasi

Jumlah Barang

No. Kategori Performa Kata Motivasi Apresiasi Lingkungan

(per minggu/bulan)

"Setiap satu botol yang kamu selamatkan hari ini
adalah napas baru bagi bumi di masa depan.
Langkah kecilmu sangat berarti, yuk tingkatkan lagi
minggu depan!"

"Luar biasa! Kontribusimu minggu ini telah nyata
mengurangi beban penumpukan sampah di ling-

Perintis ~ Lingkungan

(Eco-Starter) 1- 5 barang

Pahlawan Hijau (Eco- 6 - 10 barang

Warrior) kungan kita. Tetap konsisten dan jaga semangat hi-
jau ini!"
"Keren sekali! Kamu adalah inspirasi sejati bagi ling-
; Inspirator Lingkungan - 10 barang kungan minggu ini. Aksi nyatamu membawa peru-

(Eco-Champion) bahan besar menuju bumi yang lebih bersih dan

sehat!"
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3.2 Hasil Perancangan Fitur-Fitur Utama pada Aplikasi

Hasil rancangan fitur utama aplikasi menunjukkan bahwa sistem dikembangkan untuk mendukung
seluruh proses pengelolaan sampah secara terpadu, mulai dari pencatatan hingga penyajian laporan. Aplikasi
menyediakan dashboard monitoring yang menampilkan statistik, grafik tren, dan komposisi sampah berdasarkan
data transaksi dan setoran, dilengkapi dengan fitur pencatatan pengumpulan sampah serta perhitungan otomatis
berat dan nilai ekonomi sampah berdasarkan jenis dan jumlah barang yang dimasukkan pengguna. Selain itu,
aplikasi memiliki fitur pengelolaan master data untuk mengelola informasi jenis sampah, riwayat transaksi untuk
memantau seluruh aktivitas pengumpulan, serta pengelolaan setoran bank sampah yang mencatat penyetoran
hasil pengumpulan pada periode tertentu. Untuk mendukung proses evaluasi, aplikasi juga menyediakan laporan
pengelolaan sampah dalam bentuk grafik dan rekapitulasi berdasarkan periode, dilengkapi fitur ekspor data ke
format Excel sebagai sarana dokumentasi dan pencadangan. Dari sisi pengelolaan sistem, tersedia fitur manajemen
data aplikasi untuk melakukan reset seluruh data apabila diperlukan, serta mekanisme penyimpanan lokal
menggunakan IndexedDB yang dipadukan dengan notifikasi proses sehingga data dapat tersimpan secara
permanen dan setiap aktivitas pengguna memperoleh umpan balik mengenai keberhasilan atau kegagalan proses
yang dilakukan. Rincian hasil perancangan fitur-fitur utama aplikasi dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5 Rincian hasil perancangan fitur-fitur utama aplikasi

No. Fungsi Wujud Fitur Input Output

Menampilkan statistik, grafik Informasi total barang, berat,

Dashboard .. Data transaksi dan .. . . S .
1 N tren, komposisi  sampah, nilai, transaksi, serta visualisasi
Monitoring . setoran L
kategori performa grafik, dan kata-kata motivasi
Pencatatan . .
Form pencatatan sampah yangTanggal, jenis barang,Data transaksi pengumpulan
2 Pengumpulan . . .
dikumpulkan jumlah tersimpan
Sampah
Menghit berat d ilai
Perhitungan  Nilai enghitung berat dan al]enis barang danEstimasi berat total dan nilai
3 ekonomi  sampah  secara, .
Sampah . mlah rupiah
otomatis
Pengelolaan MasterMenambah, mengubah,Nama barang, beratData master jenis sampah
4 Data menghapus data jenis sampah per unit, harga per kgdiperbarui
. . Menampilkan dan mengelola . Daftar transaksi beserta detail
5 Riwayat Transaksi . . Data transaksi .
riwayat transaksi dan opsi penghapusan
6 Pengelolaan SetoranMencatat dan  mengelolaPeriode, tanggal,Data setoran beserta total nilai
Bank Sampah penyetoran hasil pengumpulancatatan tersimpan
Laporan PengelolaanMenampilkan laporanPilihan periodeGrafik dan rekapitulasi nilai
7 Sampah berdasarkan periode setoran setoran

Mengekspor data aplikasi ke
file Excel

File laporan dalam format Excel

8  Ekspor Data (xlIsx)

Perintah ekspor

3.3 Hasil Pembuatan Fitur-Fitur Aplikasi

Hasil pembuatan fitur Dashboard Monitoring menunjukkan bahwa aplikasi mampu menyajikan informasi
pengelolaan sampah secara komprehensif melalui integrasi data transaksi pengumpulan dan data penyetoran ke
bank sampah dalam satu antarmuka. Dashboard menampilkan indikator kinerja utama berupa total jumlah barang
yang berhasil dikumpulkan, total berat sampabh, total nilai ekonomis yang diperoleh, serta jumlah transaksi, yang
dilengkapi dengan visualisasi grafik tren pengumpulan dan komposisi jenis sampah untuk memudahkan
pengguna dalam memantau perkembangan aktivitas pengelolaan sampah pada periode tertentu. Selain
menyajikan informasi kuantitatif, dashboard juga mengimplementasikan pendekatan gamification dengan
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menampilkan kategori performa pengguna, yaitu Perintis Lingkungan (Eco-Starter), Pahlawan Hijau (Eco-
Warrior), atau Inspirator Lingkungan (Eco-Champion) berdasarkan jumlah sampah yang berhasil dikelola setiap
minggu. Setiap kategori disertai dengan kata-kata motivasi sebagai bentuk penghargaan nonmaterial atas
partisipasi pengguna dalam menjaga kelestarian lingkungan. Integrasi antara indikator statistik, visualisasi data,
evaluasi performa, dan pemberian motivasi menjadikan dashboard tidak hanya berfungsi sebagai media
monitoring, tetapi juga sebagai instrumen edukasi dan perubahan perilaku yang mendorong peningkatan
keterlibatan serta keberlanjutan praktik pengelolaan sampah rumah tangga. Dengan demikian, dashboard mampu
mendukung proses pengambilan keputusan berbasis data sekaligus memperkuat motivasi intrinsik pengguna
untuk berpartisipasi secara konsisten dalam upaya pelestarian lingkungan. Tampilan halaman Dashboard
Monitoring dapat dilihat pada Gambar 2.

¢ ‘( Catatan Kelola Mandiri ‘f 14 Juli 2026

% Inspirator Lingkungan (Eco-Champion)

@ Keren sekali! Kamu adalah inspirasi sejati bagi
lingkungan minggu ini. Aksi nyatamu membawa
perubahan besar menuju bumi yang lebih bersih
dan sehat!

Minggu ini: 10 barang dikumpulkan

%7 Minggu Ini 5% Bulan Ini

-y o
10 0.1kg

TOTAL BARANG BERAT TOTAL

§ E|

) 154 [

N;IfAI TOTAL TRANSAKSI
Gambar 2 Tampilan halaman Dashboard Monitoring

Hasil pembuatan fitur Pencatatan Pengumpulan Sampah menunjukkan bahwa aplikasi berhasil
menyediakan mekanisme pencatatan transaksi yang untuk mendukung aktivitas pengelolaan sampah rumah
tangga. Fitur ini diwujudkan dalam bentuk formulir yang memungkinkan pengguna memasukkan tanggal
pengumpulan, jenis barang, dan jumlah barang yang berhasil dikumpulkan. Setelah data diinput, sistem secara
otomatis menyimpan transaksi ke dalam basis data lokal (IndexedDB) sehingga seluruh riwayat pengumpulan
terdokumentasi secara permanen dan dapat diakses kembali tanpa memerlukan koneksi internet. Selain berfungsi
sebagai media pencatatan, data transaksi yang tersimpan menjadi sumber utama bagi proses perhitungan berat
total, nilai ekonomis sampah, penyusunan laporan berkala, pembentukan statistik pada dashboard, serta
penentuan kategori performa pengguna. Tampilan halaman form pencatatan pengumpulan sampah dapat dilihat
pada Gambar 3.
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4 _ Catat Pengumpulan

B Tanggal

(23/07/2026 & J

& Jenis Barang

Botol Bersih 330 ml (10g, Rp 30/pcs) v

# Jumlah (pcs)

Gambar 3 Tampilan halaman form pencatatan pengumpulan sampah

Hasil pembuatan fitur Perhitungan Nilai Sampah menunjukkan bahwa aplikasi mampu mengotomatisasi
proses konversi jumlah sampah menjadi berat total dan nilai ekonomis secara cepat dan akurat berdasarkan data
referensi yang tersimpan pada master data. Pengguna hanya perlu memasukkan jenis barang dan jumlah barang
yang dikumpulkan, kemudian aplikasi secara otomatis mengambil parameter berat per satuan dan harga per
kilogram untuk menghitung total berat dalam satuan kilogram serta estimasi nilai rupiah yang diperoleh. Seluruh
proses kalkulasi dilakukan secara real-time di sisi klien menggunakan JavaScript tanpa memerlukan pemuatan
ulang halaman, sehingga meningkatkan efisiensi proses input dan meminimalkan potensi kesalahan perhitungan
manual. Hasil perhitungan yang ditampilkan selanjutnya disimpan sebagai bagian dari data transaksi dan
dimanfaatkan sebagai dasar pembentukan saldo, penyusunan laporan, visualisasi statistik pada dashboard, serta

Riwayat @ Hapus

Minyak Jelantah

- ) Rp 1.300
2026-07-11-1 pcs - 0.26 kg
Tutup Botol Rp 5
2026-07-10- 1 pcs - 0.00 kg
Botol Bersih 600 ml Rp 42

026-07-10.1 nrs - 0 N1 kn

a ©O© = ¥ e

Beranda Catat Master Setor Laporan

Gambar 4 Tampilan halaman Perhitungan Nilai Sampah

Hasil pembuatan fitur Pengelolaan Master Data menunjukkan bahwa aplikasi menyediakan mekanisme
pengelolaan data referensi yang fleksibel untuk menjamin keakuratan proses perhitungan nilai ekonomis sampah.
Fitur ini memungkinkan pengguna atau pengelola untuk menambah, mengubah, maupun menghapus informasi
setiap jenis sampah melalui antarmuka yang sederhana dengan memasukkan nama barang, berat per satuan, dan
harga per kilogram. Setiap perubahan yang dilakukan akan secara otomatis memperbarui data master yang
tersimpan pada basis data lokal (IndexedDB), sehingga seluruh transaksi berikutnya menggunakan parameter
terbaru tanpa memerlukan penyesuaian pada modul lain. Pendekatan ini menerapkan prinsip data consistency
dan single source of truth, di mana seluruh proses konversi berat, perhitungan nilai rupiah, penyusunan laporan,
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serta visualisasi statistik mengacu pada satu sumber data yang sama [16]. Tampilan halaman Pengelolaan Master
Data dapat dilihat pada Gambar 5.

Catatan Kelola Mandiri ®F  1a.utizoz6

§ Katalog Barang

Botol Bersih 330 ml P
10g Rp 3.000/kg (@ Target: 10 pes

Botol Bersih 600 ml /
14g Rp 3.000/kg (@ Target: 8 pcs

Tutup Botol P
29 Rp2.500/kg (& Target: 20 pcs

Duplex (Kertas/Karton) P
30g Rp 1.000/kg (@ Targek: 5 pcs

Minyak Jelantah
2609 Rp 5.000/kg @ Target: 3 ’

pes

00000

o i= < =

Beranda Catat Master Setor Laporan

Gambar 5 Tampilan halaman Pengelolaan Master

Hasil pembuatan fitur riwayat transaksi menunjukkan bahwa aplikasi mampu menyajikan dokumentasi
seluruh aktivitas pengumpulan sampah secara terstruktur sehingga memudahkan pengguna dalam melakukan
pemantauan dan pengelolaan data transaksi. Fitur ini menampilkan daftar transaksi yang memuat informasi
penting, seperti tanggal pengumpulan, jenis sampah, jumlah barang, berat total, serta nilai ekonomis yang
dihasilkan dari setiap transaksi. Selain berfungsi sebagai media pencatatan historis, sistem juga menyediakan opsi
penghapusan transaksi untuk mengoreksi data yang tidak valid atau mengalami kesalahan input, sehingga kualitas
dan konsistensi data tetap terjaga. Tampilan halaman riwayat transaksi dapat dilihat pada Gambar 6.
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Riwayat @ Hapus

Minyak Jelantah

: i Rp 1.300
2026-07-11-1pes-0.26 kg
Tutup Botol Rp 5
2026-07-10- 1 pcs - 0.00 kg
Botol Bersih 600 ml Rp 42
2026-07-10- 1 pes - 0.01 kg
Duplex (Kertas/Karton) Rp30
2026-07-09-1pes - 0.03 kg
Tutup Botol Rp 5

2026-07-09 -1 pcs - 0.00 kg

Gambar 6 Tampilan halaman riwayat transaksi

Hasil pembuatan fitur pengelolaan setoran bank sampah menunjukkan bahwa aplikasi mampu
mengintegrasikan aktivitas pengumpulan sampah rumah tangga dengan proses penyetoran ke Bank Sampah
secara terdokumentasi dan sistematis. Fitur ini menyediakan formulir yang memungkinkan pengguna mencatat
informasi periode setoran, tanggal penyetoran, dan catatan tambahan, kemudian sistem secara otomatis
mengakumulasi seluruh transaksi pengumpulan yang belum disetorkan untuk menghasilkan total berat dan total
nilai ekonomis pada periode tersebut. Data setoran selanjutnya disimpan dalam basis data lokal (IndexedDB)
sebagai arsip digital yang dapat ditelusuri kembali sewaktu-waktu. Pencatatan berbasis periode ini memberikan
kemudahan dalam memisahkan transaksi yang telah disetorkan dan yang masih tersimpan, sehingga mengurangi
risiko pencatatan ganda serta meningkatkan akurasi administrasi pengelolaan sampah. Selain itu, informasi
setoran yang tersimpan menjadi sumber data utama dalam penyusunan laporan rekapitulasi, visualisasi capaian
pada dashboard, serta evaluasi hasil pengelolaan sampah dari waktu ke waktu. Dengan demikian, fitur pengelolaan
setoran Bank Sampah tidak hanya mendukung proses administrasi penyetoran secara lebih tertib dan akuntabel,
tetapi juga memperkuat ketertelusuran alur pengelolaan sampah, mulai dari tahap pengumpulan hingga proses
penyerahan kepada Bank Sampah, sehingga meningkatkan transparansi dan keandalan sistem dalam mendukung
praktik pengelolaan sampah rumah tangga yang berkelanjutan. Tampilan halaman pengelolaan setoran bank
sampah dpat dilihat pada Gambar 7

( — Catatan Kelola Mandiri ‘f 14 Juli 2026

181 Setor ke Bank Sampah

# Periode

Bulanan v
B Mulai Selesai

01/07 /2026 B 31/07/2026 B8

¥ catatan (opsional)

Gambar 7 Tampilan halaman pengelolaan setoran pada Bank Sampah

Hasil pembuatan fitur laporan pengelolaan sampah menunjukkan bahwa aplikasi mampu menghasilkan
laporan pengelolaan sampah yang informatif dan mendukung proses monitoring berbasis periode. Fitur ini
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memungkinkan pengguna memilih periode setoran tertentu sebagai dasar penyusunan laporan, kemudian sistem
secara otomatis mengolah data transaksi dan data penyetoran untuk menghasilkan rekapitulasi total nilai
ekonomis, jumlah transaksi, serta visualisasi grafik yang menggambarkan capaian pengelolaan sampah pada
periode tersebut. Penyajian informasi dalam bentuk grafik dan ringkasan numerik memudahkan pengguna dalam
mengidentifikasi pola pengumpulan, mengevaluasi perkembangan hasil pengelolaan sampah, serta
membandingkan kinerja antarperiode secara lebih intuitif dibandingkan penyajian data dalam bentuk tabel saja.
Seluruh proses pembangkitan laporan dilakukan secara otomatis berdasarkan data yang telah tersimpan pada
basis data lokal, sehingga menjamin konsistensi, ketertelusuran, dan integritas informasi yang disajikan. Selain
berfungsi sebagai media evaluasi pribadi, laporan ini juga dapat dimanfaatkan sebagai dokumentasi administratif
dan bahan pelaporan kepada Bank Sampah atau pihak terkait melalui fasilitas ekspor data. Dengan demikian, fitur
laporan pengelolaan sampah tidak hanya meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan sampah
rumah tangga, tetapi juga menyediakan dukungan analitis bagi pengguna dalam mengevaluasi efektivitas kegiatan
pengelolaan sampah serta mendorong pengambilan keputusan yang lebih tepat berdasarkan data historis.
Tampilan halaman laporan pengelolaan sampah dapat dilihat pada Gambar 8.

‘ _ Catatan Kelola Mandiri .f 14 Juli 2026

I| Laporan Periode Setoran

Mingguan Bulanan
(— Lihat detail setoran — )
1 setoran terakhir (bulanan) Total: Rp 4.732

Gambar 8 Tampilan halaman Laporan Pengelolaan Sampah

Hasil pembuatan fitur ekspor data menunjukkan bahwa aplikasi mampu menyediakan mekanisme
pencadangan (backup) dan pelaporan data secara praktis melalui proses ekspor ke format Microsoft Excel (.xlsx).
Fitur ini diaktifkan melalui perintah ekspor, kemudian sistem secara otomatis mengambil seluruh data yang
tersimpan, meliputi data transaksi pengumpulan, data setoran Bank Sampah, serta informasi pendukung lainnya,
untuk disusun ke dalam file laporan yang terstruktur. Penggunaan format Excel dipilih karena memiliki
kompatibilitas yang tinggi dengan berbagai perangkat lunak pengolah data, sehingga memudahkan pengguna
dalam melakukan dokumentasi, pengarsipan, analisis lanjutan, maupun pencetakan laporan. Selain meningkatkan
portabilitas data, fitur ekspor juga berperan sebagai mekanisme mitigasi risiko kehilangan data apabila terjadi
kerusakan perangkat atau penghapusan data pada penyimpanan lokal. Dengan demikian, seluruh riwayat aktivitas
pengelolaan sampah tetap dapat dipulihkan melalui file hasil ekspor. Dari perspektif rekayasa perangkat lunak,
implementasi fitur ini meningkatkan aspek reliability, maintainability, dan data portability, karena memungkinkan
data aplikasi dipindahkan, dibagikan, maupun dimanfaatkan pada sistem lain tanpa mengubah struktur informasi
yang telah tersimpan. Oleh karena itu, fitur ekspor data tidak hanya mendukung kebutuhan administrasi dan
pelaporan, tetapi juga memperkuat keberlanjutan pengelolaan data serta meningkatkan akuntabilitas aplikasi
dalam mendokumentasikan aktivitas pengelolaan sampah rumah tangga. Tampilan fitur ekspor data dapat dilihat
pada Gambar ga dan hasil ekspor data ke Excel dapat dilihat pada Gambar gb.
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- Ekspor Data

Backup data ke Excel untuk arsip.

Gambar ga Tampilan fitur Ekspor Data

Berkas Sunting Tampilan Sisip Format Gaya Lembar Data Perkakas Jendela Bantuan

B-E-EB-10@d XBE-14419-0- 82 EH-B-1HIAVIEHLIFIQ-B BEE-5 0
[catibri Z 2ot ZiBIU- ARy === T54 3 B-% WD NRE=EES B-E-0-1E
|D5 j i %~ =|
| A | B | c Do | E | F |
1 |Periode Mulai Selesai Total Nilai (Rp) Jumlah Transaksi Catatan
2 |Mingguan 2026-07-01 2026-07-19 4732 32 Setoran mingguan ke-1
3 (Bulanan 2026-07-01 2026-07-31 4732 32 Setoran Bulan Juli 2026

Gambar gb Tampilan hasil ekspor data ke Excel

4. Kesimpulan

Penelitian ini berhasil membuat aplikasi pencatatan mandiri pengelolaan sampah rumah tangga
mengimplementasikan seluruh kebutuhan fungsional ke dalam fitur-fitur aplikasi. Fitur-Fitur aplikasi tersebut
meliputi pengelolaan master data, pencatatan pengumpulan sampah, perhitungan otomatis berat dan nilai
ekonomis, pengelolaan setoran, penyajian laporan, dashboard monitoring, serta fasilitas ekspor data. Dari aspek
non-fungsional, aplikasi memenuhi kebutuhan responsivitas antarmuka, penyimpanan lokal menggunakan
IndexedDB, perhitungan real-time, pencadangan data, standarisasi nilai ekonomis sampah, dan penggunaan
Bahasa Indonesia yang mudah dipahami pengguna. Integrasi visualisasi data, perhitungan otomatis, dan
penghargaan non-material memberikan nilai tambah dibandingkan aplikasi pencatatan konvensional yang
umumnya hanya berfokus pada aspek administrasi.

5. Singkatan

HTML : HyperText Markup Language
CSS : Cascading Style Sheets

TPA : Tempat Pembuangan Akhir
kg : kilogram

pcs : pieces (satuan)

Rp : Rupiah
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